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Abstrak
 

Kota Lama Semarang merupakan kawasan bernilai sejarah tinggi dengan banyak peninggalan bangunan

kolonial yang dilestarikan dan dihidupkan kembali. Salah satunya adalah Gedung Monod Diephuis & Co,

sebuah bangunan cagar budaya yang awalnya berfungsi sebagai kantor perusahaan broker hasil bumi.

Gedung ini menjadi milik pribadi pada tahun 2011 dan dikonservasi mulai Maret 2016, kemudian diubah

menjadi bangunan mixed-use untuk kegiatan seni, budaya, dan sosial. Transformasi ini membutuhkan

perhatian pada nilai-nilai bangunan cagar budaya, konteks Kota Lama Semarang, serta strategi adaptive

reuse yang merupakan tindakan konservasi pada bangunan cagar budaya.

 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dan studi kasus dengan observasi langsung terhadap

bangunan, wawancara subjek terkait, serta rekonstruksi gambar denah dan potongan bangunan. Hasil

penelitian ini mengevaluasi kesesuaian nilai-nilai bangunan cagar budaya dan strategi adaptive reuse bahwa

dari enam strategi adaptive reuse yang ada, empat strategi yaitu passive, referential, aemulatio, dan ruination

sesuai diterapkan pada Gedung Monod Diephuis & Co, sementara strategi performative dan facadism hanya

sesuai secara parsial. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tidak semua strategi sesuai, adaptive

reuse tetap mampu menghidupkan kembali Gedung Monod Diephuis & Co sebagai bagian dari pelestarian

budaya di Kota Lama Semarang.

......Kota Lama Semarang is a historically significant area with numerous preserved colonial buildings that

have been revitalized. One such building is the Monod Diephuis & Co building, a cultural heritage site that

originally served as the office for an agricultural brokerage company. This building became privately owned

in 2011 and underwent conservation starting in March 2016. It has since been transformed into a mixed-use

facility for artistic, cultural, and social activities. This transformation required careful attention to the

heritage values of the building, the context of Kota Lama Semarang, and adaptive reuse strategies which are

conservation actions for heritage buildings.

This research employs literature review and case study methods, including direct observation of the

building, interviews with relevant subjects, and reconstruction of building plans and sections. The findings

of this study evaluate the appropriateness of heritage building values and adaptive reuse strategies. Out of

six existing adaptive reuse strategies, four strategies—passive, referential, aemulatio, and ruination—are

deemed suitable for application to the Monod Diephuis & Co building, while the performative and facadism

strategies are only partially suitable. This study demonstrates that although not all strategies are applicable,

adaptive reuse can still successfully revitalize the Monod Diephuis & Co building as part of cultural

preservation in Kota Lama Semarang.
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